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ABSTRAK 

Computational Thinking (CT) merupakan kemampuan yang sangat 

penting bagi semua orang karena kemampuan tersebut bukan hanya 

untuk menyelesaikan masalah seputar ilmu komputer dan matematika 

saja, melainkan juga untuk menyelesaikan berbagai masalah di dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan kemampuan computational thinking 

di Indonesia yang pada kenyataannya masih terkendala yang 

mengakibatkan kemampuan computational thinking peserta didik 

masih rendah.  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kemampuan computational thinking pada peserta didik melalui video 

pembelajaran berisi penyelesaian masalah menggunakan tahapan 

computational thinking yang dikembangkan pada materi persamaan 

eksponensial. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif 

deskriptif dengan 34 peserta didik kelas 10 di salah satu sekolah 

menengah atas di Palembang sebagai subjek penelitian, dengan fokus 

pada tiga peserta didik yang menunjukkan kemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap: persiapan, 

pelaksanaan, dan analisis data. Data dikumpulkan melalui tes tertulis 

dan wawancara untuk mengukur kemampuan computational thinking 

peserta didik. Hasilnya dianalisis melalui tiga tahap, yaitu: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik menunjukkan kemahiran dalam 

materi eksponensial, terutama dalam hal pengenalan pola dan 

abstraksi. Namun, pada keterampilan dekomposisi dan algoritma, 

peserta didik menunjukkan kemampuan yang kurang dalam 

memecahkan masalah dengan pendekatan sistematis dan solusi yang 

akurat. 
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ABSTRACT 

Computational Thinking (CT) is a very important skill for everyone 

because it is not only for solving problems related to computer science 

and mathematics, but also for solving various problems in everyday 

life. The application of computational thinking skills in Indonesia is 

still constrained which results in low computational thinking skills of 

students. This study aims to identify the ability of computational 

thinking in students through learning videos containing problem 
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solving using the stages of computational thinking developed on the 

material of exponential equations. This study used descriptive 

qualitative methodology with 34 grade 10 learners in one of the high 

schools in Palembang as research subjects, focusing on three learners 

who showed high, medium, and low abilities. The research was 

conducted in three stages: preparation, implementation, and data 

analysis. Data were collected through written tests and interviews to 

measure learners' computational thinking ability. The results were 

analyzed through three stages, namely: data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results showed that 

learners showed proficiency in exponential material, especially in 

terms of pattern recognition and abstraction. However, in 

decomposition and algorithm skills, learners show a lack of ability in 

solving problems with a systematic approach and accurate solutions. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat pada abad ke-21 telah memaksa transformasi 

mendasar dalam dunia Pendidikan (Megahantara, 2017). Salah satu respons terhadap transformasi ini 

adalah penekanan pada pengembangan kemampuan computational thinking (CT) pada peserta didik 

(Revika & Yahfizham, 2024). Computational thinking atau berpikir komputasi merupakan konsep 

baru dalam penelitian pendidikan yang dikenalkan pertama kali oleh Papert pada tahun 1996 dan 

diperkenalkan kembali oleh Jeannete Wing pada tahun 2006 (Bråting & Kilhamn, 2021). Berpikir 

komputasional adalah proses kognitif yang melibatkan penguraian masalah kompleks menjadi 

komponen yang lebih sederhana, kemudian menyusun solusi secara logis dan efisien (Hsu dkk., 2018). 

Tahapan atau Indikator yang terdapat pada computational thinking terdiri dari dekomposisi, 

pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma (Kalelioglu dkk., 2016). Kemampuan computational 

thinking menjadi keterampilan yang membantu individu dalam mengembangkan cara berpikir untuk 

memecahkan permasalahan yang rumit di setiap konteks yang ada baik pada komputasi maupun 

kehidupan sehari-hari (Saritepeci, 2020). Kemampuan computational thinking telah diintegrasikan ke 

dalam berbagai program pendidikan dan dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah dasar di 52 negara 

menurut survei studi yang diterbitkan antara tahun 2006 dan 2018 (Tang dkk., 2020). Selain beberapa 

negara yang disebutkan tadi, di Indonesia juga computational thinking telah diterapkan sebagai 

kompetensi baru dalam sistem pembelajaran anak Indonesia (Putro & Astuti, 2022). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan computational thinking penting untuk dimiliki oleh peserta didik 

agar dapat digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Tetapi pada kenyataannya, kemampuan computational thinking peserta didik masih rendah. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Pembangunan Cibadak Kelas X 

OTKP bahwa sebagian besar kemampuan computational thinking peserta didik masih rendah pada 

indikator abstraksi dan algoritma (Nuraini, F., Agustiani, N., & Mulyanti, Y. (2023). Kurangnya 

penerapan di Indonesia dikarenakan rendahnya kemampuan computational thinking guru dan juga 

mahasiswa selaku calon guru (Anggraini dkk., 2022). Selain itu penyebab rendahnya kemampuan 

computational thinking karena peserta didik masih belum mampu mengerjakan soal dengan 

mengintegrasikan informasi yang diperoleh (Aisy & Hakim, 2023).  

Di bidang matematika sendiri, semua materi bisa menggunakan computational thinking dalam 

penerapan pembelajaran. Salah satunya adalah persamaan eksponensial. Materi eksponensial dipilih 

karena potensinya dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik (Lestari, 

2019). Selain itu, materinya bersifat abstrak, sehingga memfasilitasi pemecahan masalah yang runtut 

dan sistematis (Angela dkk., 2021). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep persamaan eksponensial dan 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan (Letelay dkk., 2023). Hal ini mengindikasikan perlunya 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan penggunaan media pembelajaran yang 

lebih variative (Koto dkk., 2021). 

Media pembelajaran yang kurang memadai menjadi salah satu faktor rendahnya kemampuan 

computational thinking dan kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada materi persamaan 
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eksponensial. Untuk meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa, media pembelajaran merupakan 

cara untuk mempermudah proses belajar mengajar dengan menggunakan alat bantu sebagai media 

penyampaian (Firmadani, 2020). Media yang disiapkan oleh guru harus menarik secara visual (Surur 

dkk., 2018). Video pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran karena mendorong 

siswa untuk berbagi ide asli (Zahwa & Syafi’i, 2022). Video pembelajaran dapat dianggap sebagai 

sumber belajar yang efektif karena dapat menyajikan konsep secara jelas dan ringkas (Nurfadhillah 

dkk., 2021). Maka dari itu peneliti melakukan inovasi berupa mendesain video pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran dan suatu penyelesaian masalah menggunakan tahapan v sebagai upaya 

untuk mendukung kemampuan computational thinking peserta didik. 

Penelitian terkait pentingnya kemampuan computational thinking ini sudah dilakukan oleh 

Hauda & Mulyono (2024), terihat bahwa bahwa indikator kemampuan computational thinking peserta 

didik pada materi fungsi eksponensial terlihat dengan baik yaitu dekomposisi, pengenalan pola, dan 

abstraksi. Selain itu dilakukan juga penelitian oleh Ostian dkk (2023).  penerapan E-LKPD berbasis 

computational thinking dengan konteks permainan tradisional Sumatera Selatan dengan memperoleh 

hasil validitas sebesar 95,31% dengan kriteria sangat valid dan persentase kepraktisan sebesar 86,25% 

yang tergolong sangat praktis. Dari uraian tersebut, belum ditemukan penelitian terkait kemampuan 

computational thinking peserta didik melalui video pembelajaran yang dikembangkan dan berisikan 

materi persamaan eksponensial serta langkah penyelesaian menggunakan tahapan computational 

thinking. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kemampuan computational thinking dari 

peserta didik pada materi persamaan eksponensial melalui menggunakan video pembelajaran. 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Dalam penelitian ini, metode kualitatif deskriptif digunakan untuk melihat kemampuan 

computational thinking peserta didik pada materi persamaan eksponensial melalui video pembelajaran 

yang telah dikembangkan. Indikator berpikir komputasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma. Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai 

indikator-indikator tersebut, silakan lihat Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Dari Kemampuan Computational Thinking 

Indikator Deskriptor Aspek 

Dekomposisi 

Peserta didik mendeskripsikan 

suatu konteks masalah yang 

kompleks dapat dibuat secara lebih 

sederhana. 

• Mengidentifikasi informasi 

yang ada 

• Menyederhanakan informasi 

yang ditemukan 

Pengenalan Pola 

Peserta didik dapat mencari pola, 

kesamaan dan koneksi yang 

menjadi cara cepat dalam 

memecahkan masalah baru. 

• Mengidentifikasi pola, 

kesamaan dan koneksi. 

• Merumuskan cara 

menyelesaikan permasalahan 

Abstraksi 

Peserta didik dapat memahami dan 

melakukan generalisasi terhadap 

pembentukan pola, melihat 

karakteristik dasarnya, dan 

menyingkirkan detail yang tidak 

diperlukan. 

• Menganalisis informasi yang 

tidak diperlukan. 

Algoritma 

Peserta didik dapat memahami alur 

penyelesaian melalui definisi yang 

jelas. 

• Menyelesaikan masalah sesuai 

langkah pengerjaan. 

 

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA di Palembang pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 dengan subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X sebanyak 34 Orang. Sumber 

data yang akan digunakan pada penelitian ini berupa data hasil tes dan wawancara. Pemilihan subjek 

yang akan diwawancara dilakukan pada 3 peserta didik yang mewakili dari setiap kategori tinggi, 

sedang dan rendah pada hasil tes yang didapatkan. Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, 

yaitu: 
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a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti mengembangkan video pembelajaran berisi penjelasan materi 

persamaan eksponensial dan penyelesaian masalah menggunakan tahapan computational thinking. 

Selain itu, peneliti merumuskan masalah yang akan dibahas pada materi persamaan eksponensial dan 

mengidentifikasi indikator yang ingin dicapai dengan memeriksa literatur yang ada tentang 

kemampuan computational thinking. Peneliti melakukan koordinasi dengan salah satu SMA di 

Palembang untuk melakukan perizinan dan memilih kelas yang menjadi tempat penelitian. Peneliti 

juga mengembangkan video pembelajaran yang berisikan penjelasan materi penyelesaian masalah 

menggunakan tahapan computational thinking pada materi persamaan eksponensial. Selanjutnya, 

peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa soal tes tertulis dan pedoman wawancara. Sebelum 

video pembelajaran diberikan dan instrumen penelitian diterapkan kepada subjek penelitian, dilakukan 

validasi produk dan instrumen oleh validasi ahli setelah itu dilakukan uji coba one-to-one, dan small 

group. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembelajaran sebanyak 1 kali pertemuan dengan 

menyajikan video pembelajaran kepada peserta didik dan setelah itu melakukan tes tertulis berupa 1 

permasalahan dengan beberapa pertanyaan yang telah divalidasi berisi indikator kemampuan 

computational thinking. Hasil ujian tertulis kemudian dianalisis sesuai dengan kemampuan yang 

ditunjukkan pada computational thinking, dan subjek penelitian dipilih untuk diwawancarai 

berdasarkan hasil yang dicapai. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang diperoleh dari tes tertulis dan wawancara 

dengan peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Analisis ini melibatkan analisis perbandingan 

hasil tes dan wawancara. Setelah itu, data dideskripsikan dan disimpulkan sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir komputasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada bagian Hasil dan Pembahasan, peneliti menyajikan temuan-temuan dari penelitian 

terhadap kemampuan peserta didik dalam menerapkan computational thinking  pada persamaan 

eksponensial. Sebelum pengambilan data tes dilakukan, peserta didik diberikan video pembelajaran 

materi persamaan eksponensial yang telah dikembangkan oleh peneliti dan berisi penyelesaian 

masalah menggunakan tahapan kemampuan computational thinking. Video pembelajaran tersebut 

dapat diakses oleh peserta didik di aplikasi youtube melalui smartphone mereka masing-masing. 

Berikut tampilan dari video pembelajaran yang telah dikembangkan. 

 
Gambar 1. Tampilan Video Pembelajaran Pada Youtube 

 

Selanjutnya dilakukan pengambilan data tes dengan waktu 30 Menit. Soal yang diberikan 

terdiri dari 1 permasalahan yang mana pada permasalahan tersebut terdapat beberapa soal yang 

berkaitan dengan kemampuan computational thinking  dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Soal a dan b merupakan representasi untuk indikator dekomposisi, soal c merupakan representasi 

untuk indikator pengenalan pola, soal d merupakan representasi untuk indikator abstraksi dan soal e 

dan f merupakan representasi untuk indikator algoritma. Pengerjaan soal tes dilakukan secara luring 
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melalui smartphone masing-masing peserta didik yang bisa diakses melalui laman wizer.me. Berikut 

bentuk soal yang dijadikan sebagai instrumen pada penelitian ini: 

 

  

 

      

Gambar 2. Tampilan Soal 

 

Setelah diperoleh hasil tes tertulis dan rekomendasi dari guru, tiga peserta didik dengan 

rentang kemampuan yang berbeda dipilih sebagai subjek penelitian. TN, DA, dan AS masing-masing 

mewakili peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Analisis data kualitatif 

terhadap jawaban peserta didik pada instrumen penelitian mengidentifikasi indikator kemampuan 

berpikir komputasional yang disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kemunculan Indikator Computational Thinking Peserta didik 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Indikator yang Tercapai 

Dekomposisi Pengenalan Pola Abstraksi Algoritma 

1 TN ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 DA ✓ ✓ ✓ - 

3 AS - - ✓ - 

Keterangan: 

✓ = semua deskriptor pada indikator terpenuhi 

- = ada beberapa deskriptor pada indikator tidak terpenuhi 

 

Bagian berikut ini menyajikan temuan-temuan dari data yang dikumpulkan dari subjek 

penelitian, bersama dengan tinjauan singkat tentang wawasan yang diperoleh dari wawancara. 

 

 
 

 

 
Gambar 3. Jawaban dari Subjek TN 

 

Analisis jawaban TN pada Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta didik ini telah memenuhi 

seluruh indikator dari kemampuan computational thinking. TN telah mampu melakukan dekomposisi 

yaitu TN mampu menguraikan masalah dengan menuliskan apa yang ditanyakan dan langkah yang 

akan ia lakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. TN mampu mengenali pola seperti teorema 

Pythagoras, bentuk persamaan eksponensial, dan rumus luas segitiga. TN mampu mengabstraksi 

informasi penting yaitu sudah dapat memilah informasi penting yang dapat digunakannya untuk 

menyelesaikan permasalahan. Pada indikator algoritma, TN dapat menjawab soal bagian e dengan 

tepat yaitu mencari nilai x yang memenuhi sisi segitiga siku-siku tersebut dan bisa menggunakan 

jawaban tersebut untuk menyelesaikan masalah utama pada soal bagian f yaitu mencari luas dari 

segitiga siku-siku tersebut. Kemampuan TN ini juga telah terkonfirmasi dalam wawancara.   

 

 

 

 

 

Dekomposisi 

Pengenalan pola 

Abstraksi 

Algoritma 
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Gambar 4. Jawaban dari Subjek DA 

 

Pada gambar 4, jawaban DA telah memenuhi beberapa indikator dari kemampuan 

computational thinking. DA telah mampu melakukan dekomposisi yaitu DA mampu menguraikan 

masalah dengan menuliskan apa yang ditanyakan dan langkah yang akan ia lakukan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. DA mampu mengenali pola seperti teorema Pythagoras, bentuk 

persamaan eksponensial, dan rumus luas segitiga. TN mampu mengabstraksi informasi penting yaitu 

sudah dapat memilah informasi penting yang dapat digunakannya untuk menyelesaikan permasalahan. 

Pada indikator algoritma terdapat kesalahan operasi perpangkatan yaitu hasil dari  yang 

seharusnya  tetapi DA menuliskan . yang mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan 

yang dilakukan oleh DA dalam mencari nilai x yang memenuhi panjang sisi puzzle tersebut. Setelah 

dilakukan wawancara kepada subjek, ia baru menyadari kesalahan tersebut. 

P : Pada saat mengerjakan yang e apakah ada kesulitan? 

DA : Tidak ada pak 

P : Ini diselesaikan menggunakan cara apa? 

DA : Rumus Pythagoras pak dan nantinya akan membentuk persamaan eksponensial pak  

P : Apakah sudah tepat jawaban ini menurut kamu? Coba perhatikan kembali! 

DA : Maaf pak saya melakukan kesalahan, harusnya  

P : Coba perhatikan yang f, apakah penyelesaian yang kamu lakukan sudah tepat? 

DA : Menurut saya langkah yang saya lakukan sudah tepat pak hanya saja kesalahan menentuka  

nilai x pada soal e berakibat pada kesalahan hasil akhir pada bagian f pak 

 

Dekomposisi 

Pengenalan pola 

Abstraksi 

Algoritma 
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Gambar 5. Jawaban dari Subjek AS 

 
Berdasarkan Gambar 5, peserta didik AS telah memenuhi beberapa indikatordari kemampuan 

computational thinking. Pada indikator dekomposisi, AS kurang tepat dalam menuliskan langkah yang 

akan ia lakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Indikator pengenalan pola belum juga terlihat 

karna AS kurang lengkap menuliskan cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. AS hanya menuliskan menggunakan pythagoras dan luas segitiga. TN mampu mengabstraksi 

informasi penting yaitu sudah dapat memilah informasi penting yang dapat digunakannya untuk 

menyelesaikan permasalahan. Pada indikator algoritma terdapat kesalahan dalam perhitungan yang 

dilakukan oleh AS dalam mencari nilai yang memenuhi panjang sisi segitiga tersebut. Setelah 

dilakukan wawancara kepada subjek, ia menyadari kesalahan tersebut. 

P : Pada saat mengerjakan yang e apakah ada kesulitan? 

AS : iya pak ada, bingung setelah mendapatkan   

P : Ini diselesaikan menggunakan cara apa? 

AS : Teorema Pythagoras pak sepertinya 

P : Darimana kamu mendapatkan persamaan itu? 

AS : Dari  setelah itu semuanya pindah ruas pak di dapat  

persamaan seperti itu 

 

Computational thinking menjadi salah satu hal yang dapat membantu siswa dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis masalah hingga menilai keefektifan dari solusi yang telah 

dirancang (Wu et al., 2024). computational thinking dan matematika menjadi konstruksi formatif yang 

dapat menilai computational thinking secara positif dan begitu pula computational thinking yang akan 

menilai matematika secara positif juga (Lee et al., 2023). Melalui video pembelajaran dapat digunakan 

untuk melihat kemampuan computational thinking. Dari hasil penelitian tersebut, untuk indikator 

dekomposisi, ada beberapa peserta didik yang belum memenuhi indikator tersebut karena terlihat saat 

menentukan langkah apa saja yang harus dilakukan sebelum menyelesaikan masalah yang diberikan 

belum terlihat. Tetapi ketika menuliskan apa yang ditanyakan dari permasalahan yang diberikan, 

semua peserta didik dapat menjawabnya dengan tepat. Pada indikator pengenalan pola, semua peserta 

didik mampu menentukan dengan tepat cara apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

Dekomposisi 

Pengenalan pola 

Abstraksi 

Algoritma 
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yang diberikan yang mana hal tersebut mengindikasikan indikator pengenalan pola telah terpenuhi. 

Indikator abstraksi telah dikuasai oleh semua peserta didik, terlihat dari kemampuan mereka dalam 

memilih informasi yang relevan untuk menyelesaikan soal. Akan tetapi, tidak semua peserta didik 

mampu menyusun algoritma atau langkah-langkah penyelesaian yang benar dan sistematis. Ketika 

peserta didik mencari nilai x ketika menggunakan salah satu sifat eksponensial, para peserta didik 

kadang melakukan kesalahan perhitungan. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Indayani 

dkk (2024),  bahwa kesalahan dalam melakukan perhitungan kadang dialami oleh peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu masalah yang diberikan. Selain itu terdapat juga peserta didik yang melakukan 

kesalahan dalam penulisan dari bentuk persamaan eksponensial itu sendiri sehingga jawaban yang ia 

dapatkan kurang tepat. Peserta didik juga masih belum memahami dengan baik langkah apa yang 

harus dilakukan untuk mencari dengan tepat. Pirmanto dkk (2020) juga mengungkapkan bahwa 

peserta didik melakukan kesalahan pada saat mengerjakan soal karena kurangnya pengetahuan yang 

mengakibatkan peserta didik tidak memahami permasalahan dan kesulitan dalam mengerjakannya. 

Beberapa peserta didik juga ada yang melakukan kesalahan prinsip ketika mereka merasa bingung 

ketika menggabungkan beberapa rumus matematika selain rumus persamaan eksponensial untuk 

menyelesaikan soal tersebut.  Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Letelay dkk (2023) pada 

penelitiannya bahwa kesalahan prinsip yang dilakukan oleh subjek penelitian terdiri dari tidak 

memahami cara menyelesaikan soal dengan baik dan kebingungan menggabungkan beberapa rumus 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Pada indikator algoritma ini, terdapat hasil pengerjaan peserta 

didik yang telah sesuai langkah pengerjaannya tetapi ada jawaban yang diberikan belum lengkap. 

Wahyuni & Nurhadi (2018) mengungkapkan kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik yang telah 

memahami masalah dan konsep yang digunakan untuk soal, tetapi ia tidak mampu memproses 

penyelesaiannya dan jawaban yang diberikan tidak lengkap itu termasuk pada tipe kesalahan missing 

information. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa indikator kemampuan 

computational thinking peserta didik pada materi eksponensial terpenuhi pada semua subjek 

penelitian. Kemampuan tersebut adalah pengenalan pola dan abstraksi. Selain itu, indikator 

kemampuan dekomposisi muncul dan dipenuhi oleh peserta didik berkemampuan tinggi dan sedang, 

khususnya TN dan DA. Demikian pula, indikator kemampuan algoritma muncul dan dipenuhi oleh 

peserta didik berkemampuan tinggi, yaitu TN. Namun, pada peserta didik berkemampuan sedang, 

yaitu DA dan AS yang berkemampuan rendah, indikator kemampuan algoritma masih belum 

sepenuhnya muncul dan terpenuhi. Hal ini dikarenakan peserta didik masih mengalami kebingungan 

dalam menyelesaikan soal dan kesalahan dalam penulisan dan perhitungan. 

 Pada penelitian ini, terdapat kendala yang terjadi yaitu peserta didik masih belum terbiasa 

dengan menyelesaikan soal berbasis masalah yang diberikan secara sistematis terutama menggunakan 

kemampuan computational thinking. Hal ini terlihat ketika saat peserta didik mengerjakan aktivitas 

pembelajaran yang diberikan dan pengerjaan soal tes, peserta didik tersebut mampu menuliskan apa 

yang ditanyakan, cara apa yang dapat digunakan dan informasi apa saja yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan tetapi mengalami kesulitan ketika menentukan langkah apa 

saja yang harus dilakukan sebelum menyelesaikan masalah yang diberikan yang mana itu termasuk 

kemampuan dekomposisi dan menyelesaikan masalah utama untuk mendapatkan jawaban dari 

pertanyaan yang diberikan yang mana itu termasuk kemampuan algoritma pada kemampuan 

computational thinking.   

 

Saran 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, maka saran yang dapat diberikan untuk peneliti 

selanjutnya diantaranya pembuatan modul pembelajaran yang berisikan soal-soal berbasis masalah 

yang mana dapat memfokuskan peserta didik agar bisa berlatih dan terbiasa menyelesaikan soal 

berbasis masalah menggunakan computational thinking sehingga kemampuan computational thinking 

dapat muncul pada keseluruhan peserta didik. 
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